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Background: Improving the quality of human life should commence right
from infancy. One pivotal factor contributing to this enhancement is
breastfeeding (or breast milk). Challenges concerning the limited coverage
of exclusive breastfeeding persist due to insufficient empowerment and
suboptimal education activities for breastfeeding counselors, as well as
ineffective dissemination, advocacy, and related breastfeeding campaigns.
Establishing breastfeeding support groups and cadre is imperative to support
mothers in successfully breastfeeding.

Objective: The research aimed to assess the impact of Promotion and
Breastfeeding Counseling training on cadre’s skills.

Methods: This study employed a quasi-experimental design with one group
pretest-posttest, utilizing purposive sampling technique. The total sample
size consisted of 53 respondents. Test data were analyzed using wilcoxon.
Results: Th result of the study was knownthat there was an effect of
Promotion and Breastfeeding Counseling training on skills training cadres
(0.000 p <0.05).

Conclusion: Promotion and Breastfeeding Counseling training effect on the
level of skills of cadres.

Keywords: Breastfeeding, Counseling, Promotion, Skills, Training.

ABSTRAK

Latar Belakang : Peningkatan mutu manusia perlu dimulai sejak masa bayi,
di mana salah satu faktor kunci dalam upaya tersebut adalah pemberian air
susu ibu (ASI). Namun, terdapat tantangan terkait kurang efektivitasnya
kegiatan pendidikan bagi konselor menyusui, sosialisasi, advokasi, dan
kampanye terkait menyusui. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan
pemberian ASI yang melibatkan pembentukan kelompok pendukung
menyusui dan kader untuk mendukung ibu dalam memberikan ASI secara
eksklusif.

Tujuan : Penelitian ini untuk menguji dampak dari pelatihan promosi dan
konseling menyusui terhadap keterampilan kader posyandu balita.

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest, dengan pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah responden yang
diikutsertakan dalam penelitian ini sebanyak 53 orang. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji wilcoxon.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari pelatihan promosi dan konseling menyusui terhadap
keterampilan kader posyandu (p=0,000, p<0,05).

Kesimpulan : Pelatihan promosi dan konseling menyusui berpengaruh
positif terhadap keterampilan kader posyandu dalam membantu ibu dalam
praktik pemberian ASI.

Kata kunci: Keterampilan, Konseling, Menyusui, Pelatihan, Promosi
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PENDAHULUAN

Pemberian ASI eksklusif di Indonesia
masih belum mencapai target yang ditetapkan
pemerintah. Secara nasional, pada tahun
2017, hanya 61,33% bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif, belum mencapai target nasional
sebesar 80%." Di Jawa Tengah, persentase
pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan
pada tahun 2015 mencapai 61,6%,
mengalami peningkatan sedikit dari tahun
2014 (60,7%) dan tahun 2013 (52,99%).
Kabupaten atau kota dengan persentase
pemberian ASI| eksklusif tertinggi adalah
Purworejo (87,5%), sedangkan yang terendah
adalah Pemalang (36,4%) pada tahun 2019.
Kota Surakarta menempati urutan keenam
dengan capaian 79,6%.2

Permasalahan terkait cakupan ASI
eksklusif antara lain disebabkan oleh
keterbatasan tenaga konselor ASI dan kurang
optimalnya kegiatan edukasi, sosialisasi,
advokasi, dan kampanye terkait pemberian
ASI.2" Melihat tingginya angka stunting dan
dampak yang ditimbulkan, peran perawat
bekerja sama dengan kader posyandu
menjadi penting dalam pencegahan dan
penanganan anak stunting. Perawat dapat
memberikan Paket Intervensi Stunting (PIS)
kepada kader posyandu untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam mencegah
stunting. Kader posyandu memiliki peran
kunci dalam mensosialisasikan upaya
pencegahan dan penurunan stunting kepada
masyarakat serta meningkatkan kesadaran
masyarakat melalui pengukuran tinggi badan

sebagai deteksi dini stunting.?

Namun, hasil  analisis  situasi
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan
dan keterampilan kader posyandu menjadi
permasalahan utama. Kader masih kurang
memahami masalah gizi stunting dan upaya
pencegahannya, terutama pada periode kritis
kehidupan manusia, yaitu 1000 hari pertama

420 Keterlibatan kader dalam

kehidupan.
program pencegahan stunting sejalan dengan
prinsip  konvergensi, koordinasi, dan
konsolidasi program nasional, daerah, dan
masyarakat, serta mendukung
penyelenggaraan dan pemberdayaan
masyarakat dalam promosi kesehatan dan
gerakan masyarakat hidup sehat. Hasil
penelitian mengenai paket intervensi stunting
terhadap keterampilan kader posyandu dalam
pencegahan stunting pada balita, menunjukan
ada perbedaaan yang signifikan antara rata-
rata keterampilan kader posyandu dalam
pencegahan stunting sebelum dan setelah
diberikan paket intervensi stunting. Dimana
salah satu paket intervensi yang diberikan
yaitu berupa ketrampilan terkait menyusui. ®
Survey pendahuluan di posyandu
balita wilayah kerja Puskesmas Sibela juga
menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki
kekurangan  pengetahuan terkait ASI
eksklusif, teknik menyusui yang benar, cara
memerah ASI, penyimpanan ASI, dan
pemahaman tentang kebutuhan gizi ibu
selama menyusui. Penting untuk terus
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
kader posyandu melalui pelatihan, edukasi,
dan pendampingan. Dengan demikian, dapat

diharapkan  peningkatan cakupan  ASI
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eksklusif dan upaya pencegahan stunting
secara efektif di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pelatihan promosi dan konseling menyusui
terhadap keterampilan kader posyandu balita
dalam pencegahan stunting?

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini mengacu pada

pendekatan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian quasi eksperimental one
group pre test-postest. Intervensi pelatihan
promosi dan konseling menyusui bagi para
kader diselenggarakan selama 3 hari dengan
merujuk pada modul konseling menyusui 40
jam dari WHO/UNICEF yang telah direvisi.

Populasi pada penelitian ini adalah
semua kader posyandu di wilayah Kkerja
Puskesmas Sibela Surakarta. Jumlah sampel
yang diteliti sebanyak 53 responden. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Adapun
kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
kader aktif posyandu balita di wilayah kerja
Puskesmas Sibela, hadir saat penelitian dan
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah responden pernah
mengikuti pelatihan teknik menyusui. Kriteria
dropout adalah responden tidak mengikuti
seluruh rangkaian prosedur penelitian dan
data sekunder tidak lengkap. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2022 —
April 2023

Analisis univariat dalam penelitian ini

meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, lama

menjadi kader, tingkat keterampilan sebelum
dan sesudah intervensi pemberian promosi
dan konseling menyusui. Analisis bivariat
dilakukan uji non-parametric yaitu dengan uji

Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puskesmas Sibela membawahi 45

posyandu dimana tiap posyandu memiliki 8-12
kader posyandu. Responden dalam penelitian
ini sebanyak 53 responden. Hal ini sesuai
pendapat Singarimbun dan Effendi (2015)
yang mengatakan bahwa jumlah minimal uji
coba kuesioner adalah  minimal 30
responden. Responden  dengan  jumlah
minimal 30 orang pada penelitian
eksperimental, maka distribusi nilai akan lebih
mendekati kurva normal. Penambahan 10%
jumlah  minimal responden merupakan
antisipasi drop out selama dilakukan
rangkaian penelitian.®

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Pengaruh Pelatihan Promosi Dan Konseling
Menyusui Terhadap Keterampilan Kader
Posyandu Balita Dalam Pencegahan Stunting (n =

53)

Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden (%)
1. Usia

a. 26-35tahun 25 47,17

b. > 35tahun 28 52,83

Jumlah 53 100
2. Pendidikan

a. SD

b. SMP 6 11,32

c. SMA 9 16,98

d. Perguruan 33 62,26

Tinggi 5 9,44

Jumlah 53 100
3. Pekerjaan

a. IRT 34 64,15

b. Swasta 19 35,85

Jumlah 53 100
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Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden (%)
4. Lama menjadi

Kader 13 24,53

a. <5tahun 40 75,47

b. >5tahun 53 100

Jumlah

Sumber: Data Primer, 2023

Analisa data univariat terdiri dari
karakteristik responden (usia, pendidikan,
pekerjaan, lama menjadi kader). Tabel 5.1
menunjukkan karakteristik responden
berdasarkan usia mayoritas pada rentang
lebih dari 35 tahun vyaitu sebanyak 28
responden (52,83%). Usia mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Dengan bertambahnya usia, kemampuan
untuk memahami dan pola pikir seringkali
berkembang. Proses penuaan biasanya
berdampak  positif pada  peningkatan

kapasitas menerima informasi dan

pengembangan  pola  pikir,  sehingga
pengetahuan cenderung meningkat. Namun,
penting untuk diingat bahwa daya ingat juga
bisa terpengaruh oleh usia. Meskipun
pengetahuan mungkin meningkat seiring
bertambahnya usia, pada tahap tertentu atau
menjelang usia lanjut, kemampuan untuk
mengingat atau menerima informasi bisa
mengalami penurunan.® "8

Mayoritas responden dalam penelitian
ini, telah menyelesaikan pendidikan hingga
tingkat SMA, mencapai 33 responden
(62,26%). Fungsi pendidikan adalah suatu
proses yang bertujuan untuk mengungkap
potensi individu dan memungkinkan manusia
mengontrol potensi yang telah mereka

kembangkan agar dapat memberikan manfaat

bagi peningkatan kualitas hidupnya. Selain itu,
kondisi ini juga berdampak pada kemampuan
adaptif seseorang dalam merespons dan
menerima inovasi.’” Tingkat pendidikan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Pendidikan dianggap sebagai
upaya untuk menyediakan pengetahuan, yang
pada gilirannya dapat menghasilkan
perubahan perilaku positif yang meningkat.
Semakin tinggi tingkat pendidikan,
kemungkinan besar akan meningkatkan
kesadaran dasar akan pentingnya
pengetahuan dan informasi. Akibatnya,
seseorang dengan tingkat informasi yang
lebih banyak cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih luas. °

Pekerjaan responden yang sebagian
besar adalah ibu rumah tangga vyaitu
(56,7%),

memungkinkan ibu memiliki banyak waktu

sebanyak 17 responden
untuk menjalankan tugasnya sebagai kader.
Pekerjaan (faktor demografi) adalah sebagai
faktor pemudah (predisposing factors)
terjadinya perubahan perilaku. "

Lama pengabdian sebagai seorang
kader memberikan dampak pada pengalaman
yang diperoleh selama menjalankan tugas
kader. Dalam penelitian ini, mayoritas
responden memiliki pengalaman sebagai
kader selama lebih dari 5 tahun, yakni
sebanyak 40 responden (75,47%). Lama
pengabdian mencakup periode dari awal
menjadi kader hingga saat ini. Pengalaman
yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu

dapat memengaruhi pemikiran seseorang,

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik


https://doi.org/10.30989/mik.v13i2.1417

156

Media limu Kesehatan Vol. 13, No. 2, Agustus 2024 https://doi.org/10.30989/mik.v13i2.1417

terutama melalui faktor kognisi yang
memainkan peran penting dalam
mengorganisir dan mengevaluasi
pengalaman. Proses ini dapat melatih
keterampilan seseorang. Pengalaman juga
menjadi  faktor yang signifikan dalam
perkembangan pengetahuan. Pengalaman
langsung dapat menambah pengetahuan
konteks

seseorang, terutama  dalam

informal.™

Hasil analisis bivariat terlihat pada
tabel 2. Hasil uji yang dilakukan didapatkan
hasil nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05
sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian berarti ada pengaruh pemberian
promosi dan konseling menyusui terhadap
ketrampilan kader.

Tabel 2.
Analisis Bivariat Pengaruh Pelatihan Promosi Dan
Konseling Menyusui Terhadap Keterampilan
Kader Posyandu Balita Dalam Pencegahan

Stunting
Paired t- Sig. (2
test SD Cl T Df tailed)
Pretest — 3,123 95% -30,781 39 ,000
posttest

Sumber : Data Primer, 2023

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
lain yang menunjukkan adanya perbedaan
keterampilan pada kader posyandu setelah
menjalani pelatihan.®'"'2"3 Hasil penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa ada
perbedaan signifikan rata-rata keterampilan
kader dalam melakukan teknik menyusui,
dimana setelah diberikan paket intervensi
stunting keterampilan kader melakukan teknik
menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan

rata-rata  keterampilan kader sebelum

diberikan paket intervensi stunting.® Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati et al (2020)
menilai keterampilan kader dalam praktik
pencegahan stunting setelah mengikuti
rangkaian pelatihan. Pelatihan tersebut
berlangsung selama tiga bulan berturut-turut
dan melibatkan metode pembelajaran
terstruktur, termasuk diskusi kelompok, role-
play, permainan, serta seminar mengenai
posyandu dan  manajemen  stunting,
kesehatan ibu dan anak, serta penilaian gizi.
Hasil penelitian  menunjukkan  adanya
peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan  keterampilan kader
mengenai praktik pemberian ASI yang benar
setelah pelatihan.™

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam
praktik pemberian AS| yang benar secara
signifikan. ~ Namun, untuk  mengamati
perubahan perilaku kader secara menyeluruh,
dibutuhkan  waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan penelitian ini. Metode
yang digunakan juga lebih kompleks,
penelitian sebelumnya menggunakan metode
pembelajaran terstruktur, termasuk diskusi
kelompok, role-play, permainan, dan seminar.
Penelitian ini lebih fokus ke pembuatan
kelompok belajar dalam jumlah peserta kecil
yang terdiri dari 5 responden kemudian
diberikan seminar dan simulasi.

Respon paling signifikan terjadi sesaat
setelah menerima stimulus, khususnya dalam
bentuk pelatihan. Penggunaan teknik bermain

peran melalui studi kasus dalam pelatihan
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terbukti efektif dalam memberikan stimulus
kepada kader, mendorong partisipasi aktif,
dan memungkinkan praktik langsung. Secara
psikologis, metode ini membantu peserta
pelatihan untuk tidak mudah melupakan
materi, belajar, dan memperbaiki kesalahan.
Materi yang diajarkan lebih mudah melekat
dalam ingatan peserta, menggugah minat
terhadap suatu objek, dan memberikan
motivasi untuk lebih mendalam. ™

Pemilihan media komunikasi pelatihan
yang tepat juga memegang peranan penting
dalam proses pembelajaran. Media seperti
leaflet, lembar balik, alat peraga laktasi, dan
pemutaran film sebagai alat bantu visual
terbukti efektif. Pemutaran film, khususnya,
disukai peserta karena memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang proses
inisiasi menyusu dini (IMD), proses menyusuli,
dan teknik pelekatan yang nyaman bagi ibu
dan bayi. Dengan demikian, media
komunikasi yang dipilih tidak hanya
memberikan informasi yang mudah dipahami
tetapi juga memotivasi peserta untuk lebih

memahami dan mengaplikasikan

pengetahuan yang diperoleh.*1®
Media pendidikan kesehatan
dirancang berdasarkan prinsip bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh individu
diterima atau ditangkap melalui panca indera.
Semakin banyak indera yang digunakan untuk
menerima informasi, semakin banyak dan
lebih jelas pengetahuan yang diperoleh.™
Oleh karena itu, media komunikasi menjadi
sarana penting untuk menyampaikan pesan-

pesan kesehatan, yang mampu memberikan

informasi sesuai dengan tingkat penerimaan
individu.'®®

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan  konseling menyusui  memiliki
implikasi  positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan  kader
mengenai menyusui. Dengan adanya
pelatihan, diharapkan kader dapat lebih
memahami materi yang diberikan, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka dalam
melakukan konseling dengan lebih terampil.
Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini
adalah peningkatan pemahaman materi dan
keterampilan praktis, memberikan
kesempatan kepada kader untuk menjadi

lebih terampil dalam memberikan konseling.

KESIMPULAN
Ada pengaruh signifikan sebelum dan

setelah diberikan pelatihan promosi dan
konseling menyusui terhadap keterampilan
kader posyandu balita dalam pencegahan

stunting
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